5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini adalah:

Pada pengujian hipotesis 1, turbulensi lingkungan tidak memiliki dampak
signifikan secara langsung terhadap kinerja finansial IKM di Kota Padang. Faktor
seperti perubahan pasar, persaingan, fluktuasi ekonomi, dan perubahan kebijakan
cenderung lebih memengaruhi keputusan jangka pendek daripada memberikan
dampak langsung péda kinerja ﬁnaﬁsial. Selain itu, IKM sering menghadapi
keterbatasan sumber daya sehingga kesulitan menyesuaikan diri dengan perubahan
lingkungan secara langsung, meskipun dampaknya mungkin terasa dalam jangka
panjang.

Pada hipotesis 2 turbulensi lingkungan berdampak positif signifikan terhadap
keberlanjutan lingkungan IKM (H2 diterima). Hal ini mengindikasikan bahwa
dalam kondisi lingkungan bisnis yang penuh ketidakpastian, IKM lebih termotivasi
untuk menerapkan strategi keberlanjutan guna mengurangi risiko dan
meningkatkan daya saing. Praktik keberlanjutan dianggap sebagai solusi jangka
panjang yang membantu IKM tetap bertahan dan berinovasi, terutama di tengah
turbulensi.

Pada hipotesis 3, keberlanjutan  lingkungan memiliki dampak positif
signifikan terhadap kinerja finansial IKM (H3 diterima). Hal ini menegaskan
bahwa implementasi praktik keberlanjutan, seperti pengurangan penggunaan
sumber daya, daur ulang, dan produksi ramah lingkungan, dapat meningkatkan
efisiensi operasional dan produktivitas, yang pada akhirnya berkontribusi pada
peningkatan keuntungan finansial. Selain itu, variabel keberlanjutan lingkungan
berfungsi sebagai mediator, memperkuat hubungan tidak langsung antara

turbulensi lingkungan dan kinerja finansial.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menekankan pentingnya strategi keberlanjutan

sebagai alat adaptasi penting bagi IKM Kota Padang dalam menghadapi ketidakpastian

lingkungan. Turbulensi tidak hanya mendorong adopsi praktik keberlanjutan tetapi juga
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membantu perusahaan berinovasi dan terus bersaing. Studi ini memberikan wawasan
mengenai bagaimana keberlanjutan dapat menjadi solusi strategis untuk menjawab

tantangan di tengah keterbatasan sumber daya IKM.

5.2 Saran

Penelitian ini menyarankan bahwa IKM di Kota Padang sebaiknya fokus pada
pengembangan praktik keberlanjutan untuk mendukung kinerja finansial jangka panjang.
Pemerintah dan pemangku kepentingan terkait diharapkan memberikan dukungan, baik
dalam bentuk kebijakan maupun sumber daya, untuk membantu IKM mengintegrasikan
keberlanjutan ke dalam proses bisnis mereka. Hal ini menj adi penting untuk mendukung
keberlangsungan IKM di téngah dinamika afau turbulensi lingkungan bisnis yang terus
berubah. Kesimpulan ini juga membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut terkait
strategi keberlanjutan di sektor IKM dan hubungannya dengan dinamika lingkungan

bisnis di wilayah lain.
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